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This research is a survey research to determine the needs of class This research uses
literature study and field study. This research is part of development research at the
preliminary study stage. Multimedia E- Module that will be developed in Fluid
Dynamics material towards conceptual changes. It is hoped that the development of a
multimedia E-Module based on Conceptual Change will make it easier for students to
study dynamic fluid material and can be used as an interesting and non-boring learning
resource in physics learning. The instrument used in this research was a questionnaire,
the questionnaire was distributed using the Google Form platform to students at SMA
N 3 Palembang. The results of the research show that students need a multimedia E-
Module based on Conceptual Change to simplify the learning process, especially in
dynamic fluid material and to make it attractive to students so that they do not get
bored easily with physics material which is a subject that is difficult to understand.
Because Conceptual Change-based E-Modules are easier, more efficient and effective to
use and are in accordance with today's era which utilizes digital technology and the use
of IT which is currently developing rapidly.
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Penelitian ini merupakan penelitian survei untuk mengetahui kebutuhan siswa kelas XI
SMA terhadap E- Modul berbasis Perubahan Konseptual terhadap proses pembelajaran
fisika Pada Materi Fluida Dinamis. Peneltian ini menggunakan studi literatur dan study
lapangan. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan pada tahap
studi pendahuluan. Multimedia E- Modul yang akan dikembangkanpada materi Fluida
Dinamis terhadap perubahan konseptual. Pengembangan multimedia E- Modul
berbasis Perubahan Konseptualini diharapkan dapat memudahkan peserta didik
dalam mempelajari materi fluida dinamis dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar
yang menarik dan tidak membosankan dalam pembelajaran fisika. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner, angket tersebut
disebarkan dengan menggunakan platform google form kepada siswa-siswi SMA N 3
Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa membutuhkan multimedia E-
Modul berbasis Perubahan Konseptualuntuk mempermudah proses pembelajaran
khususnya pada materi fluida dinamis dan membuat daya tarik terhadap peserta didik
sehingga mereka tidak merasa mudah bosan terhadap materi fisika yang tergolong
dalam mata pelajaran yang sulit dipahami. Karena E-Modul berbasis Perubahan
Konseptuallebih mudah, efisian, dan efektifitas digunakan dan sesuai dengan pada
masa sekarang yang memanfaatkan teknologi digital serta pemanfaatan terhadap IT
yang berkembang pesat saat ini.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan bagian penting dari kehidupan
manusia, pada umumnya pendidikan adalah
suatu proses untuk menciptakan generasi muda
untuk memegang peranan penting pada masa
mendatang. Pendidikan dapat diperoleh dari
lembaga formal dan non formal. Proses
pendidikan secara formal dapat ditempuh dalam
kegiatan pembelajaran disekolah. Aktivitas
belajar peserta didik yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran seperti aspek intelektual,
emosional dan sosial (Nurul Hidayah, 2020: 56-
66).Pada saat ini pendidikan dihadapkan dengan

tantangan yang sangat serius untuk menciptakan
ketertarikan belajar peserta didik. Pendidikan
dinilai sebagai suatu hal yang mutlak yang harus
dimiliki oleh seluruh anak indonesia, karena
mereka yang akan meneruskan perjuangan
bangsa indonesia kelak. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
ini mengakibatkan suatu perubahan diberbagai
bidang, tak terkecuali bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan komponen penting
karena salah satu penentu bahwa manusia
memiliki tingkat yang lebih tinggi. Pendidikan
berfungsi membentuk watak seseorang dan
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mengembangkan kemampuan atau potensi
peserta didik yaitu kemampuan berpikir, akhlak,
pengetahuan, kreatif, mandiri, kepribadian dan
spiritual agama serta bertanggung jawab untuk
kebutuhan mereka di masyarakat (Maryam
Maryamdkk, 2019). Belajar adalah proses yang
sudah menjadi bagian pada setiap orang
sepanjang hidupnya, belajar dapat dilakukan
kapan saja dan di mana saja. Pendidik
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran. Dibutuhkan strategi agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya
pada proses pembelajaran (Abd Hamid Wahid
and Rizka Afkarina Karimah, 2018: 82-98).
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013
melibatkan aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013
harus menunjukkan pembelajaran yang dirancan
gsedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
memahami konsep.

Tetapi pada kenyataannya pembelajaran yang
dilakukan masih menerapkan model pembelaja-
ran diskusi dan ceramah saja, dan pembelajaran
teacher center masih menjadi alternatif utama
dalam proses pembelajaran masih condong pada
aspek kognitif saja (Yuberti Yuberti, 2015).
Kurangnya keterlibatan peserta didik terhadap
pelajaran fisika tidak hanya disebabkan oleh
peserta didik saja, tetapi faktor eksternal juga
mempengaruhi. Seperti strategi pembelajaran
dan model pembelajaran yang hanya
mengandalkan diskusi dan ceramah saja, yang
diterapkan pendidik sehingga peserta didik
malas untuk memperhatikan dan cenderung
bosan. Pembelajaran yang dilakukan selama ini
masih menggunakan metode Discovery Learning
tetapi pendidik masih mendominasi dalam
proses pembelajaran, saat pembelajaran meng-
gunakan metode yang tepat agar peserta didik
tidak merasa bosan, dan malas untuk memahami
pembelajaran. Maka upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas peserta didik tidak
hanya melalui model pembelajaran saja dapat
juga menggunakan pendekatan. Salah satu mata
pelajaran di jenjang SMA yang masih rendah
pemahamannya yaitu mata pelajaran fisika,
sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam menerima pembelajaran fisika yang
diberikan oleh pendidik. Pembelajaran fisika
perlu diberikan kepada peserta didik untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, sistematis, analitis, kritis dan
kreatif.

Kegiatan pembelajaran tentunya tidak
terlepas dari penggunaan metode pembelajaran

dan media pembelajaran yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Media pembelajaran sangat penting
disampaikan oleh pendidik agar mudah diterima
oleh peserta didik (Ira Ainun Zulfiah dkk,2022:9).
Materi Fluida Dinamis merupakansalah satu
bidang yang diujikan di sekolah. Namun, tidak
ada mata pembahasan khusus yang diajarkan
tentang fluida dinamis, sehingga menyulitkan
siswa  untuk mendalami  materi  dan
menyebabkan siswa kurang memahami konsep
atau mengalami miskonsepsi. (Azizah, 2022).
Berdasarkan penelitian (Syuhendri, 2019)
terdapat berbagai bentuk miskonsepsi berkaitan
dengan Menentukan konsep debit fluida dalam
kehidupan sehari-hari, Menerapkan persamaan
kontinuitas dan debit dalam teknologi di
kehidupan sehari- hari, Menyelidiki kecepatan
aliran fluida melalui simulasi Phet. Miskonsepsi
dapat terjadi pada semua tingkatan, mulai dari
siswa sekolah dasar sampai mahasiswa. Sehingga
remediasi terhadap miskonsepsi perlu dilakukan
pada setiap tingkatan tersebut (Ariyastuti &
Yuliawati, 2017). Miskonsepsi dapat terjadi
apabila konsep tidak dipahami secara kuat
(Ningrum & Budiarto, 2016). Pada mahasiswa,
miskonsepsi terjadi karena konsep awal maha-
siswa yang salah atau karena ketidakmampuan
mahasiswa untuk menghubungkan konsep dasar
dengan suatu konsep yang dipelajari (Fitria,
2014). Miskonsepsi dapat berupa dalam hal
prakonsep, hubungan yang salah antar konsep,
ide intuitif atau pandangan naif (Syuhendri et al,,
2019).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan = pemahaman  konsep  dan
meremediasi miskonsepsi (Syuhendri, 2019).
Miskonsepsi pada siswa dapat terjadi karena
kesalahan guru dalam mengajar, konsepsi guru
yang salah, dan pemahaman guru yang tidak
memadai. Keyakinan siswa akan benarnya
konsep yang diberikan guru menimbulkan
miskonsepsi yang lebih sulit dibenahi. Penting
bagi guru maupun calon guru untuk benar-benar
menguasai materi yang akan diajarkan di kelas
(Busyairi & Zuhdi, 2020). Miskonsepsi yang
dialami siswa dapat menjadi pertimbangan bagi
guru dan salah satu cara untuk mengubah atau
memperbaiki miskonsepsi adalah dengan
strategi pembelajaran yang mengacu pada teori
perubahan konseptual (Syuhendri et al., 2019).
Salah satu teori perubahan konseptual adalah
model perubahan konseptual yang dikemukakan
oleh Posner dkk, menyatakan bahwa agar terjadi
perubahan konseptual diperlukan ketidakpuasan
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siswa terhadap konsepsi lama dan konsepsi
pengganti harus intelligible, plausible, dan
fruitful (Syuhendri, 2021). Beberapa strategi dan
metode seperti teks perubahan konseptual dan
teks sanggahan yang telah dikembangkan
berdasarkan sudut pandang bahwa konsepsi
siswa mungkin berubah jika siswa tidak puas
dengan konsepsi lama mereka dan melihat
konsep pengganti yang baru masuk akal, dapat
dipahami, dan bermanfaat, yang mana
tampaknya efektif untuk mengurangi konsepsi
alternatif dan meningkatkan pemahaman konsep
sains siswa (Syuhendri, 2021). Teks perubahan
konseptual (conceptual change text) dan teks
sanggahan (refutation text) merupakan dua jenis
teks yang berbasis perubahan konseptual.Di
antara keduanya, teks sanggahan lebih efektif
dalam melakukan perubahan konseptual pada
peserta didik karena secara jelas memberikan
penyangkalan pada konsep yang salah dan
penjelasan tentang mengapa hal tersebut salah
dalam kaitan konsep yang benar (Apriyani,
2021). Oleh karena itu media pembelajaran
yang tepat merupakan segala sesuatu yang
mampu menyampaikan atau menyalurkan infor-
masi secara efektif dan efisien dalam kegiatan
pembelajaran (Istiglal, 2017). Pemanfaatan
teknologi bertujuan untuk dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran peserta
didik.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
telah menggeser penyampaian materi dengan
metode ceramah ke arah penggunaan media
pembelajaran yang interaktif. Media pembelaja-
ran yang sebelumnya berupa media cetak
mengalami perubahan menjadi media online
melalui jaringan internet yang dapat diakses
secara online (Ardiansyah & Nana, 2020).
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah
dilakukan pada SMA Negeri 3 Palembang. Materi
yang dianggapsulit oleh peserta didik adalah
fluida dinamis hal ini sesuai dengan hasil pra
penelitian dan hasil survei dari pendapat salah
satu guru fisika SMA Negeri 1 Palembang,
sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran antara lain buku cetak dan media
elektronik. Peserta didik SMA N 3 Palembang
menyatakan lebih suka mencari pada media
elektronik yangdimiliki (seperti laptop). Kendala
guru dalam pembelajaran, terdapat pada peserta
didik yang tidak suka dengan membaca atau
belajar sendiri. Kendala yang dialami guru juga
pada buku yang tersedia terkadang kurang
lengkap dan kurang menarik. Kendalapeserta
didik adalahkesulitan dalam memahami materi

yang terdapat pada bukukendala juga pada
peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar.
Berkaitan dengan kemandirian peserta didik
dalam belajar, perlu adanyapendukung untuk
melakukan pembelajaran secara mandiri. Salah
satu solusiadalah pemberian modul.Modul
semakin berkembang, salah satunya adalah
adanya modulelektronik.

Modul elektronik merupakan sebuah bentuk
penyajian bahanbelajar mandiri yang disusun
secara sistematisdidalam unit pembelajaran
terkecil untuk dapat mencapai suatu tujuan
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam
format elektronik (Adiputra, 2014).Modul
elektronik (e-modul) adalah tampilan informasi
dalam format mosul yang direkam secara
elektronik (Abidin, 2013). Modul elektronik
adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar
mandiri yang disusun secara sistematis ke
dalam unit pembelajaran terkecilyang ber-
tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu yang disajikan ke dalam format
elektronik (Gunawan,2010). Modul elektronik
merupakan penggabungan istilah modul dalam
bentuk  bahan  ajar elektronik. Pendidikan
dewasa ini harus diarahkan pada peningkatan
daya saing bangsa agar mampu berkompetisi
dalam persaingan global. Pendidikan dewasa
ini harus diarahkan pada peningkatan daya saing
bangsa agar mampu berkompetisi. Berdasarkan
latar belakang diatas, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana Kebutuhan E-
Modul berbasis Perubahan Konseptual Terhadap
materi Fluida Dinamis Kelas XI SMA?, bagaimana
respon siswa dalam menggunakan E-Modul
berbasis Perubahan Konseptual Pada Materi
Fluida Dinamis? dan bagaimana perubahan
konseptual yang dialami tiap siswa dalam
memahami materi Fluida Dinamis setelah
adanya E-Modul. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan validitas E-Modul Fluida
Dinamis, mendeskripsikan respon peserta didik
dalam adanya E-Modul  Fluida Dinamis, dan
mengkaji kemampuan perubahan konseptual
peserta didik setelahadanya E-Modul. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei.

Produk yang dimaksud berupa E-Modul
berbasis Perubahan Konseptual. Pengembangan
yang dimaksud berupamodul dalam bentuk
elektronik yang membahas  materi fluida
dinamis pada siswa SMA kelas XI.Oleh karena
itu, diperlukan penelitian studi pendahuluan
yang terdiri atas studi literatur dan studi
lapangan. Studi literatur bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dan menentukan apa
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yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan studi lapangan bertujuan untuk
mengetahui kondisi pembelajaran di sekolah. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Fadli, 2017) bahwa
studi lapangan dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai informasi seperti analisis kebutuhan E-
Modul berbasis perubahan konseptualpada siswa

terhadap materi fluida dinamis untuk
mengetahui kondisi dilapangan.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan

penelitian survey untuk mengetahui kebutuhan
E-Modul berbasis Perubahan konseptual untuk
kebutuhan peserta didik SMA kelas XI. Penelitian
ini  merupakan bagian dari penelitian
pengembangan pada tahap studi pendahuluan. E-
Modul berbasis perubahan konseptual yang akan
dikembangkan adalah pada materi fluida
dinamis. Pengembangan E-Modul berbasis
perubahan konseptual ini diharapkan dapat
memudahkan peserta didik dalam mempelajari
fisika terutama materi fluida dinamis dan dapat
dijadikan sebagai sumber pembelajaran yang
menyenangkan serta tidak membosankan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket atau kuisioner, angket tersebut
disebarkan dengan menggunakan plat form
google forms kepada siswa siswi SMA kelas XI di
SMA Negeri 3 Palembang. Jumlah sumber data
dalam penelitian awal ini ada 150 siswa
diberbagai kelas XI SMA N 3 Palembang. Analisis
kebutuhan awal dalam artikel ini diuraikan
dalam kebutuhan siswa terhadap pengembangan
E-Modul berbasis perubahan konseptual dalam
proses pembelajaran materi Fluida Dinamis.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA N
3 Palembang yang berjumlah 150 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan pengisian
angket melalui google forms.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil studi pendahuluan meliputi hasil
studi pustaka dan hasil studi lapangan. Hasil
studi pustaka didapatkan dari buku-buku dan
berbagai sumber bacaan yang terkait dengan
penelitian ini seperti jurnal dan artikel. Hasil
studi lapangan diperoleh fakta bahwa masih
banyak siswa yang belum menggunakan
Pengembangan E-Modul berbasis Perubahan
Konseptual pada materi Fluida Dinamis
dikarenakan guru yang mengajar masih meng-
gunakan konsep lama. Media pembelajaran
yang digunakan masih berupa buku cetak,

power point, kuis dll. Sehingga siswa merasa
butuh untuk dilakukannya pengembangan E-
Modul berbasis Perubahan Konseptual.

B. Pembahasan
Hasil angket analisis kebutuhan yang
dilakukan kepada para siswa yaitu:

1. Berikut ini dijabarkan mengenai hasil
analisis kebutuhan yang diperoleh dari
siswa kelas XI di SMA N 3 Palembang yang
memuat pertanyaan mengenai “Apakah
adik-adik mengetahui apa itu E-Modul
berbasis Perubahan Konseptual dalam
proses belajar mengajar dikelas?”
Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis siswa yang tahu apa itu E-Modul
dalam proses belajar mengajar dikelas
dengan jumlah persentase 74%. Dan siswa
yang tidak tahu apa itu E-Modul dengan
jumlah persentase 26%.

2. Berikut ini dijabarkan hasil analisis

kebutuhan mengenai “menurut adik-adik
apakah perlu menggunakan E-Modul pada
materi fluida dinamis dalam pembelajaran
fisika?”.
Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis kebutuhan siswa, bahwa setiap
siswa membutuhkan e-Modul pada materi
Fluida Dinamis dalam pembelajaran fisika
dengan jumlah persentase 94%.

3. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai“ Apakah adik-adik
merasakan kesulitan untuk memahami
materi fluida dinamis dalam pembelajaran
fisika pada konsep pembelajaran yang
lama?” Berdasarkan hasil pengumpulan
data analisis kebutuhan, sebanyak 90%
siswa mengalami kesulitan memahami
materi fluida dinamis dalam pembelajaran
fisika pada konsep pembelajaran yang
lama.

4. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah adik-adik
pernah mempelajari materi pembelajaran

melalui E-Modul?” Berdasarkan hasil
pengumpulan data analisis kebutuhan
siswa bahwa 47% siswa pernah

mempelajari materi pembelajaran melalui
E-Modul, dan 53% siswa tidak pernah
mempelajari materi pembelajaran melalui
E-Modul.

5. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah adik-adik
merasa perlu pengembangan metode
belajar dengan perubahan konseptual
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melalui digital salah
menggunakan E-Modul?”

Berdasarkan hasil pengumpulan data

analisis kebutuhan, “Menurut kebanyakan
siswa mengatakan mereka perlu
pengembangan metode belajar dengan
perubahan konseptual melalui digital salah
satunya dengan menggunakan E-Modul
dengan jumlah persentase 98%.
. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah adik-adik
merasa sudah paham dalam memahami
materi pembelajaran terutama materi
Fluida dinamis tanpa adanya E-Modul?”

Berdasarkan hasil pengumpulan data

diperoleh hasil bahwa sebanyak 90% siswa
belum paham dalam memahami materi
pembelajarn  terutama materi fluida
dinamis tanpa adanya E-Modul dan
sebanyak 10% siswa sudah paham dalam
memahami materi pembelajaran terutama
materi fluida dinamis tanpa adanya E-
Modul.
. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah adik-adik
merasa perlu adanya E-Modul berbasis
perubahan konseptual pada materi fluida
dinamis?”

Berdasarkan hasil pengumpulan data

analisis kebutuhan, diperoleh hasil bahwa
siswa merasa perlu adanya E-Modul
berbasis perubahan konseptual pada
materi fluida dinamis dengan jumlah
persentase 98%. Dan sebanyak 2% siswa
merasa tidak perlu adanya e-Modul
berbasis perubahan konseptual pada
materi fluida dinamis.
. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Jika E-modul
berbasis perubahan konseptual digunakan
untuk pembelajaran disekolah terutama
pada materi fluida dinamis, apakah adik-
adik setuju?”

Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis kebutuhan, kebanyakan guru
mengatakan bahwa mereka setuju untuk
menggunakan E-Modul berbasis
perubahan konseptual digunakan untuk
media pembelajaran disekolah terutama
pada materi fluida dinamis dengan
persentase 97%, dan siswa yang tidak
setuju sebesar 3%.

. Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah Bapak/ibu
Guru disekolah, memperbolehkan adik-

satunya dengan

10.

11.

12.

jumlah siswa yang mengetahui

adik membawa dan
perangkat komunikasi?”

Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis kebutuhan, sebanyak 84% guru
memperbolehkan peserta didik membawa
dan menggunakan perangkat komunikasi
disekolah. Dans ebanyak 16% guru tidak
memperbolehkan peserta didik membawa
dan menggunakan perangkat komunikasi
disekolah.

menggunakan

Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Jika Ya, alat
komunikasi apa yang diperbolehkan

sekolah dibawa oleh peserta didik?”
Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis kebutuhan, alat komunikasi berupa
Android diperbolehkan sekolah untuk
dibawa sebesar 74% dan 26% alat
komunikasi Laptop yang diperbolehkan
untuk dibawa kesekolah.
Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah sekolah
memberikan fasilitas Wifi secara bebas
disekolah?”
Berdasarkan hasil pengumpulan data

analisis kebutuhan, bahwa sekolah
memberikan fasilitas Wifi secara bebas
sebesar 45% dan sekolah tidak

memberikan fasilitas Wifi secara bebas
sebesar 55%.

Berikut ini dijabarkan hasil analisis
kebutuhan mengenai “Apakah peserta
didik diperbolehkan menggunakan

perangkat komunikasi untuk mengakses
materi pembelajaran saat didalam kelas?”
Berdasarkan hasil pengumpulan data
analisis kebutuhan, diperoleh hasil bahwa
sebanyak 70% peserta didik diperbolehkan
menggunakan perangkat komunikasi untuk
mengakses pembelajaran dikelas dan
sebanyak 30% guru belum memperboleh-
kan peserta didik dalam menggunakan
perangkat komunikasi untuk mengakses
materi pembelajaran saat di dalam kelas.

Berikut analisis Tabel dan Diagram dari
E-Modul

sebanyak 111 siswa dari 150 siswa, siswa
yang membutuhkan E-Modul materi Fluida
Dinamis sebanyak 141 siswa, siswa yang
pernah mempelajari E-Modul sebanyak 71
siswa dari 150 siswa, siswa yang memerlukan
pengembangan belajar dengan E-Modul 147
siswa dari 150 siswa, siswa yang belum

memahami

materi Fluida Dinamis tanpa
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adanya E-Modul sebanyak 135 siswa dari 150
siswa, dan siswa yang memerlukan E-Modul
berbasis perubahan konseptual pada materi
Fluida Dinamis sebanyak 147 siswa dari 150
siswa, siswa yang setuju menggunakan E-
Modul berbasis perubahan konseptual pada
materi fluida dinamis sebanyak 146 siswa dari

B. Saran

Pembelajaran fisika menggunakan E-Modul
berbasis perubahan konseptual dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami
pembelajaran fisika dikarenakan adanya E-
modul para siswa mudah untuk mendapatkan
kisi-kisi pembelajaran yang akan dibahas

150 siswa. serta diujikan nantinya, dan membuat peserta
didik tidak bosan memahami hal yang baru

Tabel 1.Data Analisis Kebutuhan E-Modul serta lebih berteknologi dalam era digital saat

Berbasis Perubahan Konseptual

ini.
Data Andists Kebordkon E-3edutz Perudbzhan Koseptsad Pada Maten Fsida
Dinasie Kebus SISN4
Somn DAFTAR RUJUKAN
ey [EEme Abidin, N. Z., Yusof, N. A, & Othman, A. A. E.
" |Mestoa | s | P 3.1?:::5?,“3'?% :h;' 2013.Enablers and challenges of a
Rin | gl | 5 |y PO ‘3;213;:;_ sustainable housing industry in Malaysia.
- ng Bl | Dems [ 1 Construction Innovation 13(1):10-25.
d Pida "1 o [(2ERE| Tz .\!!z:; i?&ms;m
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